
 

 

BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian merupakan langkah yang diambil dan cara sistematis yang 

diterapkan oleh peneliti dalam kerangka yang mendapat jawaban dari apa yang menjadi 

pertanyaan penelitiannya. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode maudhu’I adalah suatu metode 

menafsirkan Alquran dengan menghimpun ayat-ayat, baik dari suatu surat maupun 

beberapa surat, yang berbicara tentang topik tertentu,untuk kemudian mengaitkan antara 

satu dengan lainnya. Kemudian mengambil kesimpulan menyeluruh tentang masalah 

tersebut menurut pandangan Alquran.45 

A. Jenis penelitian 

Adapun jenis penelitian ini penulis menggunakan penelitian (library research) atau 

penelitian kepustakaan karena sasaran utama penelitian ini adalah buku-buku dan 

berbagai literatur. Data yang dimaksud disini adalah data yang disajikan dalam bentuk 

kata verbal, bukan dalam bentuk angka. Jenis penelitian yang digunakan ialah kualitatif 

teks, dan sumber-sumber yang dijadkan bahan penelitian kualitatif berasal dari bahan-

bahan tertulis yang ada kaitannya dengan tema yang diteliti. 

B. Sumber data 

1. Pertama, data yang diperoleh dari sumber primer, yaitu Al-Qur’an dan kitab tafsir 

yang menjadi objek utama penelitian, yaitu Tafsir al-Mishbah karya M. Quraish 

 

45 Dr. Syahrin Harahap,MA “Metodologi Studi dan Penelitian Ilmu-ilmu” Ushuluddin.(Jakarta), PT Raja 

Grafindo Persada, 2000), hlm. 19 
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Shihab serta kitab tafsir maqāṣidi karya Abdul Mustaqim. Kedua kitab ini 

digunakan sebagai rujukan utama dalam menganalisis ayat-ayat tentang penderitaan 

manusia dan keadilan Tuhan, baik dari sisi penafsiran tekstual maupun dari sisi 

pengungkapan tujuan (maqāṣid) ayat. 

2. Kedua, data yang diperoleh dari sumber-sumber sekunder, dalam hal ini penulis 

merujuk pada, juga mengacu pada karya-karya ilmiah, jurnal, majalah dan juga 

internet, buku-buku, artikel memuat fasik menurut hamka atau literature lain yang 

berkaitan serta mendukung penelitian dan bisa dipertanggung jawabkan. 

C. Teknik pengumpulan data 

Mencari dan mengumpulkan informasi dari berbagai sumber bacaan yang ada 

seperti buku, jurnal ataupun sumber yang membahas mengenai konsep penderitaan 

manusia dan keadilan Tuhan dalam Al-Qur’an 

Langkah-langkah yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah: 

 

1. Menetapkan masalah yang akan dibahas. 

 

2. Menghimpun dan menetapkan ayat-ayat yang menyangkut masalah tersebut. 

 

3. Menyusun urutan-urutan ayat sesuai dengan masa turunnya atau perincian masalahnya, 

dengan memisahkan, misalnya antara periode makkah (makkiyah) dan periode 

madinah (madaniyyah) serta memahami asba al-nuzul (sebab turunnya ayat). 

4. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara cermat dengan memperhatikan nisbat (korelasi) 

satu dengan yang lainnyan dalam peranannya untuk menunjuk pada permasalahan yang 

dibicarakan. Akhirnya , secara induktif suatu kesimpulan dapat dimajukan yang 

ditopang oleh dilalah ayat-ayat itu. 
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D. Teknik analisis data 

"Dari 34 ayat yang mengandung term al-bala' beserta derivasinya, penelitian ini 

tidak menganalisis seluruh ayat secara mendalam satu per satu, melainkan 

memfokuskan analisis pada 6 (enam) ayat yang dipilih sebagai representasi dari ragam 

bentuk al-bala' dalam Al-Qur'an. Keenam ayat tersebut mewakili enam tema ujian yang 

berhasil diidentifikasi melalui penelusuran terhadap seluruh ayat al-bala', yaitu:  

1. Ujian berupa rasa takut dan kecemasan (al-khauf).  

2. Ujian berupa penderitaan fisik dan kekurangan harta (al-ju' wa naqṣ al-amwal). 

3. Ujian berupa pembuktian iman melalui perjuangan.  

4. Ujian berupa kenikmatan dan kesempitan rezeki. 

5. Ujian berupa penderitaan kolektif historis (al-ibtila' al-ijtima'i). 

6. Ujian melalui tujuan penciptaan (ghayat al-khalq).  

Pemilihan ini didasarkan pada pertimbangan bahwa ayat-ayat al-bala' 

lainnya secara tematik tumpang tindih (overlap) dengan keenam tema tersebut, 

sehingga keenam ayat yang dipilih dianggap telah mencakup keseluruhan spektrum 

makna dan fungsi al-bala' yang terdapat dalam Al-Qur'an, tanpa mengurangi 

kedalaman dan komprehensivitas analisis." 

Sebagaimana pengumpulan data penelitian ini bersumber dari kepustakaan (library 

research), maka pola kerjanya bersifat deskriptif kualitatif. Penelitian ini dianalisis 

dengan menggunakan metode analisis isi (content analysis), yaitu untuk mengkaji 

makna-makna yang terkandung dalam ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan 

penderitaan manusia dan keadilan Tuhan. 

Selain itu, penelitian ini juga merujuk pada pemikiran Abdul Mustaqim dalam 

pengembangan tafsir maqāṣidi, khususnya dalam mengidentifikasi makna juz’iyyah 
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(parsial) dan makna kulliyyah (universal) dari ayat-ayat yang dikaji. Dengan demikian, 

analisis tidak hanya berhenti pada penafsiran ayat dalam Tafsir al-Mishbah, tetapi juga 

dilanjutkan pada pengungkapan tujuan-tujuan universal (maqasid) yang menjadi dasar 

relasi antara penderitaan manusia dan keadilan Tuhan. 

Dalam pendekatan ini, ayat-ayat yang berkaitan dengan penderitaan manusia tidak 

hanya dipahami secara tekstual, tetapi dianalisis berdasarkan tujuan (maqāṣid) yang 

terkandung dalam ayat sebagaimana dipahami oleh mufasir. Tujuan tersebut mencakup 

pemahaman bahwa penderitaan merupakan bagian dari sunnatullah yang berfungsi sebagai 

ujian (ibtilā’), sarana pendidikan spiritual (tarbiyah ilāhiyah), serta proses peningkatan 

kualitas keimanan manusia. Dengan demikian, pendekatan tafsir maqāṣidi digunakan untuk 

mengungkap dimensi tujuan dan hikmah ilahi di balik ayat-ayat penderitaan, sehingga 

realitas penderitaan tidak dipahami sebagai bentuk ketidakadilan Tuhan, melainkan sebagai 

bagian dari sistem keadilan ilahi yang bersifat edukatif dan transformatif. 

Pendekatan ini digunakan untuk menganalisis penafsiran ayat-ayat dalam Tafsir al-

Mishbah karya M. Quraish Shihab, sehingga dapat mengungkap hubungan antara 
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penderitaan manusia dan keadilan Tuhan secara lebih komprehensif dan berbasis 

tujuan (maqāṣidi). 

Dalam penelitian ini juga digunakan analisis bahasa (linguistic analysis) dan 

analisis konsep (concept analysis). Analisis bahasa digunakan untuk memperoleh 

gambaran makna dari segi semantik, etimologi, dan leksikal, sedangkan analisis 

konsep digunakan untuk mengkaji istilah-istilah kunci yang berkaitan dengan 

penderitaan dan keadilan Tuhan dalam Al-Qur’an. 

 


